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ABSTRAK 

PT. Amanah Insanillahia merupakan perusahaan AMDK yang berada di Batusangkar. Setiap 

perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan produk yang dihasilkan agar usaha meningkat pesat 

dan mendapat keuntungan yang lebih besar. Adapun tujuan penelitian adalah mengetahui optimasi 

biaya produksi pada produk air mineral amia. Permasalahan tersebut akan menggunakan 

pendekatan model Goal Programming dan simpleks yang dimodifikasi untuk penyelesaian model 

Goal Programming. Penelitian ini menggunakan skala prioritas. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan sasaran memaksimalkan pendapatan, meminimalkan biaya bahan baku, 

meminimalkan biaya transportasi dan meminimalkan jam lembur terpenuhi. Sedangkan untuk 

sasaran meminimalkan jam kerja mesin dan memaksimalkan volum produksi tidak terpenuhi. 

Dengan Jumlah produksi gelas 240 mL (  ) diperoleh sebanyak 264 dus, Jumlah produksi botol 

330 mL (  ) sebanyak 264 dus, Jumlah produksi botol 600 mL (  ) sebanyak 264 dus  dan Jumlah 

produksi botol 1500 mL (  ) sebanyak 264 dus. 
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purpose of this research is to know the optimization of production costs in Amia mineral water 

products. These problems will use the Goal Programming and modified simplex to solve the Goal 

Programming model. This study uses a priority scale. Based on the results of the study, the 

objectives of maximizing revenue, minimizing raw material costs, minimizing transportation costs 

and minimizing overtime hours were achived. Meanwhile, the goal of minimizing machine 

working hours and maximizing production volum was not achived. With a total production of 240 

mL glass (  )  obtained as many as 264 boxes, total bottle production 330 mL (  )  as many as 

264 boxes, Total bottle production 600 mL (  )  as many as 264 boxes and the amount of bottle  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Komponen krusial dan utama dalam kehidupan makhluk hidup khususnya 

manusia ialah air. Sumber air umumnya digunakan untuk berbagai macam 

kebutuhan manusia, termasuk salah satunya sebagai sumber air minum. Indonesia 

memiliki banyak pegunungan menyebabkan negara ini memiliki sumber air yang 

berlimpah sehingga dapat disimpan untuk waktu yang lama dan sebagian 

diantaranya digunakan sebagai air minum dalam kemasan atau biasa disebut 

dengan AMDK [1].  

Industri AMDK merupakan salah satu jenis industri yang dianggap besar 

dan menjanjikan di Indonesia sebab air minum merupakan salah satu kebutuhan 

pokok dan krusial dalam kehidupan manusia. Hal ini didukung oleh banyaknya 

permintaan konsumen terkait kebutuhan akan air minum dalam kemasan 

dibandingkan dengan mengolah atau merebusnya sendiri. Hal ini dinilai lebih 

praktis dan tidak memakan waktu untuk merebus air, serta murahnya AMDK 

sehingga orang-orang lebih memilih membeli air minum jenis ini untuk dinikmati. 

Perusahaan yang memproduksi air dalam kemasan salah satunya adalah PT. 

Amanah Insanillahia yang berada di Batusangkar, Kabupaten Tanah Datar. 

Perusahaan tersebut memproduksi air mineral dalam bentuk cup, botol dan galon 

dengan empat merk yaitu Amia, Artha, Aqez, dan Prima. Perusahaan tidak hanya 

memperhatikan pemenuhan permintaan pasar tetapi juga harus memperhatikan 

biaya yang sudah dikeluarkan dalam proses produksi sehingga keuntungan yang 

diperoleh adalah maksimal. 

Peningkatan permintaan konsumen terhadap kebutuhan air mineral kemasan 

menjadikan perusahaan saling berkesinambungan memenuhi kebutuhan pasar 

akan hal tersebut. Dalam implementasinya, berbagai hambatan dan gangguan ikut 

menyertai proses produksi barang. Hal ini dicontohkan dalam pengeluaran yang 

tidak hanya terdiri atas biaya transportasi, tetapi juga meliputi biaya bahan baku 
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air mineral dan karyawan. Dalam proses produksi setiap perusahaan 

membutuhkan biaya. Umumnya biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

mencakup transportasi, bahan baku, serta karyawan. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu upaya oleh perusahaan guna meminimalisir pengeluarannya [2]. 

Usaha yang dapat dilakukan oleh perusahaan guna mengoptimasi produksi 

produknya adalah dengan pengambilan keputusan yang mengandung beberapa 

tujuan didalamnya, maka dibutuhkan sebuah model matematika yang dapat 

menemukan solusi optimal. Model matematika yang dapat digunakan untuk 

mengoptimasi biaya produksi salah satunya adalah goal programming.  

Memperjelas tentang penerapan metode goal programming pada optimasi 

biaya produksi bisa dilihat dalam jurnal penelitian yang berkaitan dengan hal 

tersebut yaitu penelitian yang dilakukan oleh [3] dengan judul “ Penerapan 

Metode Goal Programming untuk Optimasi Biaya Produksi pada Produk Air 

Mineral Aqua di Bangkalan”. Penelitian tersebut membahas tentang bagaimana 

metode Goal Programming sangat potensial digunakan dan berpengaruh terhadap 

keuntungan produksi.  

Penelitian yang dilakukan oleh [4] dengan judul “ Optimasi Perencanaan 

Produksi Kue dan Bakery di Home Industri “Selaras Cake” Menggunakan Model 

Goal Programming“ Penelitian tersebut membahas bagaimana metode Goal 

Progrmamming dapat mempengaruhi keuntungan dan biaya produksi sebelum dan 

setelah menggunakan Goal Programming . Selanjutnya pada penelitian yang 

dilakukan oleh [5] dengan judul “ Penyelesaian Program Gol Menggunakan 

Metode Simpleks Modifikasi dan Metode Dual Simpleks” tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk membandingkan penyelesaian program gol dengan metode 

simplek modifikasi dengan metode dual simpleks. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh [6] dengan judul “Optimalisasi Kandungan Gizi Makanan pada 

Penderita Diabetes Mellitus Menggunakan Metode Simpleks Modifikasi” tujuan 

penelitian ini adalah bagaimana Goal Programming menggunakan simpleks yang 

dimodifikasi dapat membantu penderita diabetes mellitus dalam mengkonsumsi 

makanan. 
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Berdasarkan latar belakang dan penelitian yang dilakukan oleh [3] di atas, 

penulis tertarik melakukan penelitian dengan menggunakan skala prioritas 

mengenai penerapan metode Goal Programming pada optimasi biaya produksi. 

Sehingga penulis mengambil judul “Optimasi Biaya Produksi Menggunakan 

Metode Goal Programming pada Produk Air Mineral Amia di Batusangkar” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana optimasi biaya produksi menggunakan metode Goal 

Programming pada produk Air Mineral Amia di Batusangkar?“  

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdiri dari 4 variabel keputusan yaitu produk Amia dengan ukuran 240 ml, 

330 ml, 600 ml dan 1500 ml. 

2. Terdiri dari 6 kendala sasaran yaitu, memaksimalkan pendapatan, 

memaksimalkan volum produksi, meminimalkan bahan baku, 

meminimalkan biaya transportasi, memaksimalkan jam kerja mesin dan 

meminimalkan jam lembur.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

optimasi biaya produksi menggunakan metode Goal Programming pada produk 

air mineral amia di Batusangkar. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh hasil yang optimal untuk optimasi biaya produksi pada produk 

air mineral amia. 

2. Memberikan ilmu tambahan bagi para mahasiswa agar dapat 

mengimplementasikan teori yang telah dipelajari semasa kuliah di lapangan.  
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3. Sebagai literature penunjang bagi mahasiswa tentang goal programming 

pada model optimasi biaya produksi pada produk air mineral amia 

1.6 Sistematika Penelitian 

Adapun sistematika pada saat penulisan penelitian ini yaitu: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang landasan pengambilan ide penelitian yang akan 

dijelaskan melalui latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan mengenai dasar teori  yang digunakan dalam 

penelitian.  

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tahapan-tahapan yang dilakukan penulis untuk mencapai 

tujuan penelitian mulai dari metode penelitian, teknik penggalian data 

sampai tahapan penelitian. 

 

BAB IV  PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang penjelasan atau pemaparan bagaimana cara 

untuk mendapatkan hasil dari penelitian tersebut.   

 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang didapatkan dari 

seluruh bab disertai dengan saran sebagai hasil akhir dari penelitian 

yang telah dilakukan. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

Bab ini menjelaskan tentang teori pendukung guna membantu pembahasan 

laporan dengan judul “Penerapan Metode Goal Programming untuk Optimasi 

Biaya Produksi pada Produk Air Mineral Amia di Batusangkar.”  

2.1 Biaya Produksi 

Menurut [7] biaya produksi diartikan sebagai sejumlah uang yang 

dikeluarkan oleh perusahaan terkait hasil barang produksi, yang mana hal tersebut 

meliputi biaya pengeluaran untuk bahan baku, tenaga kerja, serta kepentingan 

pabrik. Biasanya harga pokok produksi dapat ditentukan dari perhitungan hasil 

biaya produksi yang dikeluarkan. Hal ini nantinya akan berguna untuk menyusun 

keperluan akuntansi. Biaya produksi mengandung beberapa unsur yang 

diantaranya yakni bahan baku langsung (direct material), tenaga kerja langsung 

(direct labour) dan overhead pabrik (factory overhead) [8].  

Tujuan dari sebuah perusahaan adalah untuk mendapatkan laba dengan 

memperoleh pemasukan dan melakukan perbandingan dengan pengeluarannya. 

Beberapa tujuan dari penentuan biaya produksi yaitu penetapan biyaa produkis 

yang sesuai, membantu memudahkan proses kendali biaya, serta membantu 

pengambilan keputusan jangka pendek [8].  

 

2.2 Model Goal Programming 

Model goal programming adalah salah satu metode perluasan program linier 

sebagai landasan utama dalam pemutusan sesuatu guna melakukan analisis dan 

mencari penyelesaian atas banyak tujuan [9]. Pendekatan mendasar dari goal 

programming adalah melakukan penetapan tujuan secara kuantitatif berdasarkan 

angka tertentu pada tiap rinciannya, kemudian setelah itu penyelesaian dilakukan  

dengan meminimumkan jumlah penyimpangan dari fungsi tujuan [9].  

A. Charnes dan W.M Cooper mengembangkan metode ini sebagai bentuk 

penjabaran dari program linier, seluruh asumsi, notasi, formulasi model 
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matematis, prosedur perumusan model dan penyelesaiannya tidak berbeda jauh. 

Ketidaksamaan mencolok terdapat khusus pada variabel deviasonal yang akan 

nampak pada fungsi tujuan beserta kendala. Variabel deviasional berguna menjadi 

wadah bagi penyimpangan pada ruas kiri suatu persamaan kendala terhadap nilai 

ruas kanannya. Nilai ruas kiri persamaan kendala sudah seharusnya mendekati 

nilai ruas kanan sehingga deviasi dapat diminimumkan.  

Beberapa istilah yang digunakan dalam goal programming diantaranya yaitu 

[10]: 

1. Variabel keputusan , variabel yang biasanya dilewatkan berada dibawah 

kontrol penentuan keputusan yang berimplikasi pada penyelesaian dan sikap 

atas keputusan yang akan diambil. Biasanya dilambangkan dengan       

           

2. Nilai sisi kanan, yakni nilai yang umumnya memperlihatkan ketersediaan 

sumber daya dengan penentuan berdasarkan kekurangan dan pemakainya 

(lambangnya   ). 

3. Koefisien teknologi, yakni gabungan nilai numeric dengan variabel keputusan 

yang memperlihatkan penggunaan pemenuhan terhadap nilai kanan 

(dilambangkan dengan    ). 

4. Variabel deviasional, merupakan variabel yang memperlihatkan potensi 

terjadinya penyimpangan-penyimpangan dibawah dan diatas berdasarkan 

nilai sisi kanan fungsi tujuan. Variabel penyimpangan dibawah guna 

mewadahi penyimpangan di bawah sasaran, sementara variabel 

penyimpangan di atas guna mewadahi penyimpangan di atas sasaran. Goal 

programming, variabel diviasional di lambangkan dengan   
  penyimpangan 

dibawah dan   
  untuk penyimpangan di atas dari nilai sisi kanan tujuan. 

5. Fungsi tujuan, merupakan fungsi varibel-variabel keputusan yang 

menjelaskan hubungan nilai sisi kanan, yang mana dalam program ini 

berperan dalam meminimumkan variabel deviasional. 

6. Prioritas pencapaian diambil dari kepentingan yang diletakkan di urutan 

paling atas dengan penyelesaian terdiri atas terpenuhi atau tidak terpenuhi. 

Hal yang berpotensi menjadikan tujuan-tujuan dibentuk secara ordinal dalam 
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goal programming. Sistem urutan ini meletakkan sasaran-sasaran dalam 

susunan seri. 

7. Pembobotan, ialah timbangan atas proses perbandingan variabel simpangan i 

dalam suatu tingkat prioritas k  yan dinyatakan dengan angka ordinal. 

8. Fungsi Kendala, hal ini perlu ditentukan sebelum proses perumusan masalah 

guna bergantung pada jenis masalahnya. 

 Adapun bentuk umum dari model goal programming dengan prioritas adalah: 

       ∑     
    

  

 

   

                                                                                             

 Dengan kendala : 

                      
    

     

                      
    

     

                                    

                      
    

     

                                  dan 

     
    

                                    

Keterangan : 

  
  dan   

  : Variabel deviasi negatif dan Variabel deviasi positif 

      : Koefisien teknologi fungsi kendala tujuan 

    : Variabel keputusan  

    : Target/tujuan 

   : Macam kegiatan yang menggunakan sumber yang tersedia 

   : Macam batasan sumber yang tersedia 

    : Prioritas ke   
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Setiap model Goal Programming  memiliki tiga faktor utama yaitu variabel 

keputusan, fungsi tujuan dan kendala tujuan. Penjelasan mengenai unsur-unsur 

tersebut sebagai berikut  [11]: 

1. Variabel Keputusan 

Variabel kepurusan adalah variabel-variabel yang belum diketahui, 

dilambangkan dengan   , dimana          . Pada proses pemodelan, 

variabel keputusan harus ditentukan terlebih dahulu sebelum menemukan 

fungsi tujuan dan fungsi kendalanya. 

2. Fungsi Tujuan 

Fungsi tujuan pada model Goal Programming pada umumnya adalah 

meminimumkan. Ini dikarenakan oleh sepasang variabel penyimpangan yang 

harus diminimumkan pada fungsi tujuan. 

3. Kendala Tujuan 

Kendala tujuan terdiri atas 5 jenis yang dibentuk dari kaitannya dengan fungsi 

tujuan 

 
Tabel 2.1 Jenis Kendala dalam Goal Programming  

No. Kendala Tujuan 

Variabel 

Simpangan 

dalam FT 

Kemungkinan 

Simpangan 

Penggunaan 

Nilai RHS yang 

diinginkan 

1.         
       

 
 Negatif     

2.         
       

 
 Positif     

3.         
    

       
 

 Neg dan pos    atau lebih 

4.         
    

       
 

 Neg dan pos    atau kurang 

5.         
    

       
 

 dan   
 

 Neg dan pos     

Sumber: Sualang, dkk (2018) 

Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, dapat dilihat bahwa tiap kendala tujuan wajib 

memiliki 1 atau 2 variabel simpangan yang diletakkan dalam fungsi tujuan. Hal 

ini tidak menutup kemungkinan munculnya kendala-kendala yang tidak punya 

variabel simpangan.  
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2.3 Formulasi Masalah Goal Programming untuk Produk Optimal 

Formulasi model Goal Programming permasalahan yang akan diselesaikan 

dalam penelitian ini adalah penentuan optimasi biaya produksi yang optimal. 

Karena ada beberapa faktor yang membatasi biaya produksi optimal seperti 

(jumlah permintaan atau jumlah penjualan, harga penjualan, biaya produksi dan 

waktu produksi) sehingga memiliki beberapa tujuan.  

Beberapa tujuan yang ingin dicapai agar produksi menjadi optimal adalah 

a. Kendala sasaran memaksimalkan pendapatan penjualan  

∑   
 
                 (2.2) 

Dengan:  

   : Harga jual per dus produk;            

F  : Pendapatan Penjualan 

b. Kendala sasaran memaksimalkan volum produksi  

∑   
 
               (2.3) 

Dengan : 

     : Jumlah produk ke-  yang diproduksi 

     : Jumlah produksi produk ke-  

c. Kendala sasaran meminimalkan biaya bahan baku 

∑   
 
                (2.4) 

Dengan :   

   : Biaya bahan baku per dus produk ke-  

   : Ketersedian bahan baku  

d. Kendala sasaran meminimalkan biaya transportasi 

∑   
 
                 (2.5) 

Dengan :   

      : Biaya transportasi per unit produk ke-  

    : Biaya Transportasi yang tersedia 
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e. Kendala sasaran memaksimalkan jam kerja mesin  

∑   
 
                (2.6) 

Dengan :   

   : Jam kerja mesin per dus produk ke-  

   : Kapasitas jam kerja reguler mesin  

f. Kendala sasaran meminimalkan jam lembur pegawai 

∑   
 
                  (2.7) 

Dengan :   

     : Jam kerja lembur produk  ke-  

    : Jumlah jam kerja lembur yang tersedia  

2.4 Metode Simpleks yang dimodifikasi  

 Metode simpleks yang dimodifikasi menjelaskan bahwa tiap sasaran 

memiliki nilai atau value yang sama, sehingga tidak dibedakan penentuan capaian 

sasarannya. Oleh karena itu, pada penerapannya, variabel devasional 

berkemungkinan dipilih untuk diminimumkan. Pada program di penelitian ini, 

penetapan dimulai dari penunjukan variabel model dengan kolom variabel-

variabel keputusan, serta penyimpangan negatif dan positif [6].  

 

Langkah-langkah penyelesaian metode simpleks yang dimodifikasi dijelaskan di 

bawah ini: 

1. Mengubah kedalam bentuk standar. Sesuai dengan sasaran yang  ingin 

dicapai 

2. Tabel awal ditetapkan dengan variabel penyimpangan guna permulaan  

variabel-variabel solusi dasar yang layak, kemudian baris       dihitung. 

3. Kolom pivot (masukkan variabel non-basis) sebagai variabel masuk 

ditetapkan dengan pemilihan nilai positif terbesar dari kolom        

4. Baris pivot, yakni variabel keluar ditentukan dengan berpedoman pada 
  

   
⁄  

dengan rasio terkecil. Dalam hal ini    berperan sebagai nilai sisi kanan dari 

setiap persamaan dan      merupakan nilai kolom pemutarnya.  
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5. Nilai variabel keluar (baris pivot) dihitung menggunakan rumus: 

Nilai baris tabel variabel masuk baru  
                                       

                                  
 

6. Nilai variabel keluar (baris pivot) dihitung dengan rumus : 

Nilai baris tabel variabel masuk baru  
                                       

                                  
 

7. Semua nilai baris lainnya dihitung dengan rumus :  

Baris baru   baris lama   (koefisien variabel masuk   nilai variabel keluar 

tabel baru)  

8. Baris       yang baru kemudian dihitung. 

9. Optimalitas diperiksa apabila pada tingkat prioritas         keseluruhan 

maka solusi telah tercapai [6]. 

Contoh 2.1 : [9] 

Suatu perusahaan memproduksi produk yang diantaranya yakni kornet dan 

ikan kalengan dengan symbol berturut-turut    dan   . Produk ini dijalankan 

melewati fasilitas pemrosesan dan pengalengan. Fasilitas pemrosesan 

menampilkan hasil 5 unit produk    dan 6 unit produk    , sementara pada 

fasilitas pengalengan hanyalah menghasilkan 1 unit produk    dan 2 unit produk 

  . 

Dalam hal ini perusahaan menetapkan 4 macam sasaran yang hendak 

dicapai, yaitu : 

1. Pemanfaatan kapasitas pada  fasilitas pemrosesan dimaksimalkan.  

2. Pemanfaatan kapasitas pada  fasilitas pengalengan dimaksimalkan.  

3. Produksi kornet (    paling sedikit 10 unit.  

4. Produksi ikan kalengan (    paling sedikit 6 unit.  

Berapakah jumlah produksi optimal yang harus diproduksi oleh perusahaan? 
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Penyelesaian:  

Asumsi prioritas yaitu: 

   : Kapasitas pada fasilitas pemrosesan dipergunakan seluruhnya. 

   : Kapasitas pada fasilitas pengalengan dipergunakan seluruhnya. 

   : Produk kornet    minimal sebesar 10 unit.  

   : Produk ikan kalengan    minimal sebesar 6 unit.  

Petunjuk dalam penyelesaian contoh kasus ini adalah sebagai berikut : 

a. Menentukan variabel-variabel keputusan 

Variabel keputusan dari Contoh 2.1 adalah :  

   : Jumlah produk kornet    yang akan diproduksi 

   : Jumlah produk ikan kalengan    yang akan diproduksi 

b. Menentukan fungsi kendala 

           (goal 1) 

             (goal 2) 

                     (goal 3) 

                       (goal 4) 

c. Menyelesaikan model goal programming menggunakan metode simpleks 

yang dimodifikasi 

Langkah 1: Mengubah ke dalam bentuk standar. Sesuai dengan sasaran yang  

ingin dicapai, maka model programming untuk kasus ini menjadi:  

         (  
    

 
)    (  

    
 
)       

        
 
  

Dengan kendala :  

          
    

       (  ) 

            
    

       (  ) 

                    
                  (  ) 

                    
                    (  ) 



13 
 

Asumsikan    sebagai fungsi tujuan prioritas pertama untuk kapasitas yang 

tersedia pada fasilitas pemrosesan,    sebagai fungsi tujuan prioritas kedua untuk 

kapasitas pada fasilitas pengalengan dipergunakan seluruhnya,    sebagai fungsi 

tujuan prioritas ketiga untuk produksi kornet dan    sebagai fungsi tujuan 

prioritas keempat untuk produksi ikan kalengan .  

Karena    prioritas pertama maka    yang akan diselesaikan terlebih dahulu, 

kemudian    yang diselesaikan dan terakhir    

          
    

                 
    

   

         
                              

                         

LP 1: 

        
     

     
     

     
     

   

      =           
    

       

               
    

           

                       
                      

                       
                       

Langkah 2:  Tabel awal menggunakan variabel-variabel penyimpangan untuk   

permulaan variabel-variabel solusi dasar yang layak. Hitung baris 

      

Tabel 2.2 Awal Simpleks Modifikasi untuk LP 1 

     0 0 1 1 0 0 0 0  

                 
    

    
    

    
    

     

   1   
  5 6 -1 1 0 0 0 0 60 

   0   
  1 2 0 0 -1 1 0 0 16 

   0   
  1 0 0 0 0 0 1 0 10 

   0   
  0 1 0 0 0 0 0 1 6 

      5 6 -1 1 0 0 0 0 60 

         5 6 -2 0 0 0 0 0  
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Langkah 3:  Menentukan variabel masuk dengan melihat kolom pivot(masukan 

variabel   non basis) dengan memilih kolom        yang memiliki 

nilai positif terbesar, yaitu kolom ke-2 dengan nilai positif terbesar 

6 . 

Langkah 4:  Menentukan variabel keluar yaitu baris pivot dengan membagi 

  
   

⁄  dengan rasio terkecil pada baris pertama dengan nilai rasio 

positif terkecil adalah 6. Pemilihan kolom dan baris pivot dapat 

dilihat pada Tabel 2.3 

Tabel 2.3 Pemilihan Kolom Pivot dan Baris Pivot untuk LP 1 

     0 0 1 1 0 0 0 0 

   rasio 
                 

    
    

    
    

    
  

   1   
  5 6 -1 1 0 0 0 0 60 10 

   0   
  1 2 0 0 -1 1 0 0 16 8 

   0   
  1 0 0 0 0 0 1 0 10 ∞ 

   0   
  0 1 0 0 0 0 0 1 6 6 

      5 6 -1 1 0 0 0 0 60  

         5 6 -2 0 0 0 0 0   

      Variabel Masuk    Variabel Keluar 

Langkah 5:  Elemen pivot ditentukan  dengan melakukan perkalian pada baris 

pivot dengan -1 lalu menambahkannya dengan semua elemen 

dibaris pertama.  

Langkah 6:  Perhitungan nilai baris pivot baru dilakukan sebagi tahapan awal 

dalam proses pembentukan tabel simpleks baru. Baris pivot baru 

yaitu baris pivot lama dibagi dengan elemen pivot. Baris baru 

lainnya merupakan pengurangan dari pengurangan nilai kolom 

pivot baris yang bersangkutan dikali dengan baris pivot baru dalam 

satu kolom terhadap baris lamanya yang terletak pada kolom 
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tersebut. Nilai elemen pivot bernilai 1 dan elemen lain berilai 0 

maka dilakukan dengan cara OBE pada baris selain baris kunci. 

Langkah 7:   Menghitung baris       yang baru. Dapat dilihat pada Tabel 2.4 

Tabel 2.4 Iterasi 1 untuk LP 1 Metode Simpleks yang dimodifikasi 

     0 0 1 1 0 0 0 0 

   rasio 
                 

    
    

    
    

    
  

   1   
  5 0 -1 1 0 0 0 -6 24 4.8 

   0   
  1 0 0 0 -1 1 0 -2 4 4 

   0   
  1 0 0 0 0 0 1 0 10 10 

   0    0 1 0 0 0 0 0 1 6 ∞ 

      5 0 -1 1 0 0 0 -6 24  

         5 0 -2 0 0 0 0 -6   

Dengan cara yang sama, lakukan juga untuk iterasi II karena nilai       

masih terdapat positif, maka perhitungan dilanjutkan, dapat dilihat pada Tabel 2.5 

Tabel 2.5 Iterasi II untuk LP 1 Metode Simpleks yang dimodifikasi 

     0 0 1 1 0 0 0 0 

   rasio 
                 

    
    

    
    

    
  

   1   
  0 0 -1 1 5 -5 0 4 4 0.8 

   0    1 0 0 0 -1 1 0 -2 4 -4 

   0   
  0 0 0 0 1 -1 1 2 6 10 

   0    0 1 0 0 0 0 0 1 6 ∞ 

      0 0 -1 1 5 -5 0 4 4  

         0 0 -2 0 5 -5 0 4   

Berdasarkan data pada Tabel 2.5       memperlihatkan hasil yang 

positif. Nilai positif terbesar yaitu 4 digunakan untuk melakukan pemilihan kolom 
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kunci, yang kemudian dilakukan perhitungan untuk iterasi ke III. Hasil ini 

ditunjukkan pada Tabel 2.6     

Langkah 8: Memeriksa optimalitas, yaitu jika pada tingkat prioritas        0  

untuk keseluruhan maka solusi telah tercapai. 

Tabel 2.6 Iterasi III untuk LP 3 Metode Simpleks yang dimodifikasi 

     0 0 1 1 0 0 0 0 

   
                 

    
    

    
    

    
  

   0   
  0 0 -0.2 0.2 1 -1 0 0.8 0.8 

   0    1 0 -0.2 0.2 0 0 0 -1.2 4.8 

   0   
  0 0 0.2 -0.2 0 0 1 1.2 5.2 

   0    0 1 0 0 0 0 0 1 6 

      0 0 0 0 0 0 0 0 0 

         0 0 -1 -1 0 0 0 0  

  

 Berdasarkan Tabel 2.6, diketahui bahwa penyelesaian tersebut dapat 

dikatakan optimal sebab        0 dan dapat disimpulkan bahwa untuk 

kapasitas yang tersedia pada fasilitas pemrosesan terpenuhi. Karena tujuan pada 

prioritas pertama terpenuhi, dapat dilanjutkan ke prioritas kedua untuk kapasitas 

yang tersedia pada fasilitas pengalengan.  

 

 

 

 

 

 

 



17 
 

LP 2: 

Berdasarkan Tabel 2.6 diperoleh   
   , selanjutnya subtitusikan   

    ke 

persamaan   .  

        
     

     
     

     
     

   

      =           
    

                 
        

               
    

           

                       
                      

                       
                       

Langkah 2: Tabel awal menggunakan variabel-variabel penyimpangan untuk   

permulaan variabel-variabel solusi dasar yang layak. Hitung baris 

      

Tabel 2.7 Awal Simpleks Modifikasi untuk LP 2 

     0 0 0 0 1 1 0 0  

                 
    

    
    

    
    

     

   0   
  5 6 -1 0 0 0 0 0 60 

   1   
  1 2 0 0 -1 1 0 0 16 

   0   
  1 0 0 0 0 0 1 0 10 

   0   
  0 1 0 0 0 0 0 1 6 

      1 2 0 0 -1 1 0 0 16 

         1 2 0 0 -2 0 0 0  

 

Langkah 3:  Menentukan variabel masuk dengan melihat kolom pivot(masukan 

variabel   non basis) dengan memilih kolom        yang memiliki 

nilai positif terbesar, yaitu kolom ke-2 dengan nilai positif terbesar 

2 . 

Langkah 4:  Menentukan variabel keluar yaitu baris pivot dengan membagi 

  
   

⁄  dengan rasio terkecil pada baris pertama dengan nilai rasio 
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positif terkecil adalah 6. Pemilihan kolom dan baris pivot dapat 

dilihat pada Tabel 2.8 berikut:  

Tabel 2.8 Pemilihan Kolom Pivot dan Baris Pivot untuk LP 2 

     0 0 0 0 1 1 0 0 
 

   
rasio 

                 
    

    
    

    
    

  

   0   
  5 6 -1 0 0 0 0 0 60 10 

   1   
  1 2 0 0 -1 1 0 0 16 8 

   0   
  1 0 0 0 0 0 1 0 10 ∞ 

   0   
  0 1 0 0 0 0 0 1 6 6 

      1 2 0 0 -1 1 0 0 16  

         1 2 0 0 -2 0 0 0   

 

Langkah 5:  Elemen pivot ditentukan  dengan melakukan perkalian pada baris 

pivot dengan -1 lalu menambahkannya dengan semua elemen 

dibaris pertama.  

Langkah 6:  Perhitungan nilai baris pivot baru dilakukan sebagi tahapan awal 

dalam proses pembentukan tabel simpleks baru. Baris pivot baru 

yaitu baris pivot lama dibagi dengan elemen pivot. Baris baru 

lainnya merupakan pengurangan dari pengurangan nilai kolom 

pivot baris yang bersangkutan dikali dengan baris pivot baru dalam 

satu kolom terhadap baris lamanya yang terletak pada kolom 

tersebut. Nilai elemen pivot bernilai 1 dan elemen lain berilai 0 

maka dilakukan dengan cara OBE pada baris selain baris kunci. 

Langkah 7:  Menghitung baris       yang baru. Dapat dilihat pada Tabel 2.9 

berikut:  
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Tabel 2.9 Iterasi 1 untuk LP 2 Metode Simpleks yang dimodifikasi 

     0 0 0 0 1 1 0 0 

   rasio 
                 

    
    

    
    

    
  

   0   
  5 0 -1 1 0 0 0 -6 24 4.8 

   1   
  1 0 0 0 -1 1 0 -2 4 4 

   0   
  1 0 0 0 0 0 1 0 10 10 

   0    0 1 0 0 0 0 0 1 6 ∞ 

      5 0 -1 1 0 0 0 -6 24  

         5 0 -2 0 0 0 0 -6   

Dengan cara yang sama, lakukan juga untuk iterasi II karena nilai       

masih terdapat positif, maka perhitungan dilanjutkan, dapat dilihat pada Tabel 

2.10 

Langkah 8:  Memeriksa optimalitas, yaitu jika pada tingkat prioritas        0  

untuk keseluruhan maka solusi telah tercapai. 

Tabel 2.10 Iterasi II untuk LP 2 Metode Simpleks yang dimodifikasi 

     0 0 0 0 1 1 0 0 
   

                 
    

    
    

    
    

  

   0   
  0 0 -1 0 5 -5 0 4 4 

   0    1 0 0 0 -1 1 0 -2 4 

   0   
  0 0 0 0 1 -1 1 2 6 

   0    0 1 0 0 0 0 0 1 6 

      0 0 0 0 0 0 0 0 0 

         0 0 0 0 -1 -1 0 0  

  

 Berdasarkan Tabel 2.10, diketahui bahwa penyelesaian tersebut dapat 

dikatakan optimal sebab        0 dan dapat disimpulkan bahwa untuk 
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kapasitas yang tersedia pada fasilitas pengalengan terpenuhi. Karena tujuan pada 

prioritas kedua terpenuhi, dapat dilanjutkan ke prioritas ketiga untuk produksi 

kornet. 

LP 3: 

Berdasarkan Tabel 2.10 diperoleh   
   , selanjutnya subtitusikan   

    ke 

persamaan   .  

        
     

     
     

     
     

   

      =           
    

                 
        

               
    

                     
       

                       
                      

                       
                       

Langkah 2:  Tabel awal menggunakan variabel-variabel penyimpangan untuk   

permulaan variabel-variabel solusi dasar yang layak. Hitung baris 

      

Tabel 2.11 Awal Simpleks Modifikasi untuk LP 3 

     0 0 0 0 0 0 1 0  

                 
    

    
    

    
    

     

   0   
  5 6 -1 0 0 0 0 0 60 

   0   
  1 2 0 0 -1 0 0 0 16 

   1   
  1 0 0 0 0 0 1 0 10 

   0   
  0 1 0 0 0 0 0 1 6 

      1 0 0 0 0 0 1 0 10 

         1 0 0 0 0 0 0 0  

 

Langkah 3:  Menentukan variabel masuk dengan melihat kolom pivot(masukan 

variabel   non basis) dengan memilih kolom        yang memiliki 
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nilai positif terbesar, yaitu kolom ke-2 dengan nilai positif terbesar 

1 . 

Langkah 4:  Menentukan variabel keluar yaitu baris pivot dengan membagi 

  
   

⁄  dengan rasio terkecil pada baris pertama dengan nilai rasio 

positif terkecil adalah 10. Pemilihan kolom dan baris pivot dapat 

dilihat pada Tabel 2.12 berikut:  

Tabel 2.12 Pemilihan Kolom Pivot dan Baris Pivot untuk LP 3 

     0 0 0 0 0 0 1 0 
 

   
rasio 

                 
    

    
    

    
    

  

   0   
  5 6 -1 0 0 0 0 0 60 12 

   0   
  1 2 0 0 -1 0 0 0 16 16 

   1   
  1 0 0 0 0 0 1 0 10 10 

   0   
  0 1 0 0 0 0 0 1 6 ∞ 

      1 0 0 0 0 0 1 0 10  

         1 0 0 0 0 0 0 0   

 

Langkah 5:  Perhitungan nilai baris pivot baru dilakukan sebagi tahapan awal 

dalam proses pembentukan tabel simpleks baru. Baris pivot baru 

yaitu baris pivot lama dibagi dengan elemen pivot. Baris baru 

lainnya merupakan pengurangan dari pengurangan nilai kolom 

pivot baris yang bersangkutan dikali dengan baris pivot baru dalam 

satu kolom terhadap baris lamanya yang terletak pada kolom 

tersebut. Nilai elemen pivot bernilai 1 dan elemen lain berilai 0 

maka dilakukan dengan cara OBE pada baris selain baris kunci. 

Langkah 6:   Menghitung baris       yang baru. Dapat dilihat pada Tabel 2.13  

Langkah 7:  Memeriksa optimalitas, yaitu jika pada tingkat prioritas        0  

untuk keseluruhan maka solusi telah tercapai. 
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Tabel 2.13 Iterasi 1 untuk LP 3Metode Simpleks yang dimodifikasi 

     0 0 0 0 0 0 1 0 

   
                 

    
    

    
    

    
  

   0   
  0 6 -1 0 0 0 -5 0 10 

   0   
  0 2 0 0 -1 0 -1 0 6 

   0    1 0 0 0 0 0 1 0 10 

   0   
  0 1 0 0 0 0 0 1 6 

      0 0 0 0 0 0 0 0 0 

         0 0 0 0 0 0 -1 0  

  

 Berdasarkan Tabel 2.13, diketahui bahwa penyelesaian tersebut dapat 

dikatakan optimal sebab        0 dan dapat disimpulkan bahwa untuk 

produksi kornet terpenuhi. Karena tujuan pada prioritas ketiga terpenuhi, dapat 

dilanjutkan ke prioritas keempat untuk produksi ikan kalengan. 

 

LP 4: 

Berdasarkan Tabel 2.13 diperoleh   
   , selanjutnya subtitusikan   

    ke 

persamaan   .  

        
     

     
     

     
     

   

      =           
    

                 
        

               
    

                     
       

                       
                                                       

                       
                       

Langkah 2:  Tabel awal menggunakan variabel-variabel penyimpangan untuk   

permulaan variabel-variabel solusi dasar yang layak. Hitung baris 
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Tabel 2.14 Awal Simpleks Modifikasi untuk LP 4 

     0 0 0 0 0 0 0 1  

                 
    

    
    

    
    

     

   0   
  5 6 -1 0 0 0 0 0 60 

   0   
  1 2 0 0 -1 0 0 0 16 

   0   
  1 0 0 0 0 0 0 0 10 

   1   
  0 1 0 0 0 0 0 1 6 

      0 1 0 0 0 0 0 1 6 

         0 1 0 0 0 0 0 0  

 

Langkah 3:  Menentukan variabel masuk dengan melihat kolom pivot(masukan 

variabel   non basis) dengan memilih kolom        yang memiliki 

nilai positif terbesar, yaitu kolom ke-2 dengan nilai positif terbesar 

1 . 

Langkah 4:  Menentukan variabel keluar yaitu baris pivot dengan membagi 

  
   

⁄  dengan rasio terkecil pada baris pertama dengan nilai rasio 

positif terkecil adalah 6. Pemilihan kolom dan baris pivot dapat 

dilihat pada Tabel 2.15 berikut:  

 

Tabel 2.15 Pemilihan Kolom Pivot dan Baris Pivot untuk LP 4 

     0 0 0 0 0 0 1 0 
 

   
rasio 

                 
    

    
    

    
    

  

   0   
  5 6 -1 0 0 0 0 0 60 10 

   0   
  1 2 0 0 -1 0 0 0 16 8 

   0   
  1 0 0 0 0 0 0 0 10 ∞ 

   1   
  0 1 0 0 0 0 0 1 6 6 

      0 1 0 0 0 0 0 1 6  

         0 1 0 0 0 0 0 0   
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Langkah 5: Perhitungan nilai baris pivot baru dilakukan sebagi tahapan awal 

dalam proses pembentukan tabel simpleks baru. Baris pivot baru 

yaitu baris pivot lama dibagi dengan elemen pivot. Baris baru 

lainnya merupakan pengurangan dari pengurangan nilai kolom 

pivot baris yang bersangkutan dikali dengan baris pivot baru dalam 

satu kolom terhadap baris lamanya yang terletak pada kolom 

tersebut. Nilai elemen pivot bernilai 1 dan elemen lain berilai 0 

maka dilakukan dengan cara OBE pada baris selain baris kunci. 

Langkah 6:   Menghitung baris       yang baru. Dapat dilihat pada Tabel 2.16  

Langkah 7:  Memeriksa optimalitas, yaitu jika pada tingkat prioritas        0  

untuk keseluruhan maka solusi telah tercapai. 

Tabel 2.16 Iterasi 1 untuk LP 4 Metode Simpleks yang dimodifikasi 

     0 0 0 0 0 0 1 0 

   
                 

    
    

    
    

    
  

   0   
  5 0 -1 0 0 0 0 -6 24 

   0   
  1 0 0 0 -1 0 0 -2 4 

   0   
  1 0 0 0 0 0 0 0 10 

   0    0 1 0 0 0 0 0 1 6 

      0 0 0 0 0 0 0 0 0 

         0 0 0 0 0 0 -1 0  

  

 Berdasarkan Tabel 2.16, diketahui bahwa penyelesaian tersebut dapat 

dikatakan optimal sebab        0 dan dapat disimpulkan bahwa untuk prioritas 

keempat produksi ikan kalengan terpenuhi. Untuk prioritas pertama kapasitas 

yang tersedia pada fasilitas pemrosesan kekurangan sebanyak 24 (  
    ) 

artinya dari target perusahaan sebanyak 60 tidak terpenuhi karena kekurangan   
  

sebanyak 24. Untuk prioritas kedua kapasitas yang tersedia pada fasilitas 

pengalengan kekurangan sebanyak 4 (  
   ) artinya dari target perusahaan 

sebanyak 16 tidak terpenuhi karena kekurangan   
  sebanyak 4. Untuk prioritas ke 
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tiga produksi kornet kekurangan sebanyak 10 (  
    ) artinya  dari target 

perusahaan produksi kornet sebanyak 10 tidak terpenuhi karena kekurangan   
  

sebanyak 10. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

Tahap memperoleh data dalam penulisan tugas akhir ini adalah: 

a. Studi Pustaka 

Tahap ini dimulai dengan studi kepustakaan yaitu mengumpulkan bahan 

referensi, mempelajari dan meneliti informasi dalam buku, jurnal, skripsi dan 

situs internet tentang optimasi menggunakan goal programming. 

b. Pengambilan Data  

Pada tahap ini penulis mengambil data pada personalia PT. Insanillahia 

Batusangkar yang beralamat di Jl. Puti Bungsu, Kec. Lima Kaum, Kabupaten 

Tanah Datar.  

c. Penyusunan Data 

Menyusun data yang diperoleh kedalam model goal programming. 

d. Menyelesaikan model goal programming dengan metode simpleks yang 

dimodifikasi. 

Adapun langkah-langkah menyelesaikan model goal programming dengan 

metode simpleks yang dimodifikasi adalah sebagai berikut: 

1) Mengubah kedalam bentuk standar sesuai dengan sasaran yang ingin 

dicapai 

2) Tabel awal ditetapkan dengan variabel penyimpangan guna permulaan  

variabel-variabel solusi dasar yang layak, kemudian baris       

dihitung. 

3) Kolom pivot (masukkan variabel non-basis) sebagai variabel masuk 

ditetapkan dengan pemilihan nilai positif terbesar dari kolom        

4) Baris pivot, yakni variabel keluar ditentukan dengan berpedoman pada 

  
   

⁄  dengan rasio terkecil. Dalam hal ini    berperan sebagai nilai sisi 

kanan dari setiap persamaan dan      merupakan nilai kolom pemutarnya.  
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5) Nilai variabel keluar (baris pivot) dihitung menggunakan rumus: 

     Nilai baris tabel variabel masuk baru 

 
                                       

                                  
 

6) Nilai variabel keluar (baris pivot) dihitung dengan rumus : 

Nilai baris tabel variabel masuk baru 

 
                                       

                                  
 

7) Semua nilai baris lainnya dihitung dengan rumus :  

Baris baru   baris lama   (koefisien variabel masuk   nilai variabel 

keluar tabel baru)  

8) Baris       yang baru kemudian dihitung. 

9) Optimalitas diperiksa apabila pada tingkat prioritas         

keseluruhan maka solusi telah tercapai.  
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Adapun bentuk flowchart dari metode penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart Metode Penelitian 

 

Mulai Mulai 

Informasi penjualan tahun 2019, data harga produk, dan biaya 

produksi mencakup biaya bahan baku, tenaga kerja, transportasi dan 

data pemakaian waktu untuk setiap produk dikumpulkan dan diolah 

secara keseluruhan 

Model Goal Programming disusun 

Menentukan variabel keputusan  

Menentukan Fungsi Kendala 

Pengolahan data 

menggunakan simpleks 

yang dimodifikasi 

Hasil Optimum GP 

Selesai 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Untuk optimasi biaya produksi menggunakan Goal Programming mendapat 

hasil yang optimal dimana biaya produksi pada air mineral amia terdiri dari biaya 

bahan baku dan biaya transportasi, diperoleh biaya produksi total sebesar Rp. 

368.630.808. Pada sasaran meminimalkan biaya produksi, penyimpangan positif 

untuk meminimalkan biaya bahan baku dan meminimalkan biaya transportasi 

sama dengan 0 sehingga dapat dikatakan untuk meminimalkan biaya produksi dan 

meminimalkan biaya transportasi dapat terpenuhi, karena tidak terdapat kelebihan 

pada penyimpangan positif. Sehingga untuk optimasi biaya produksi mendapat 

hasil yang optimal dengan jumlah produksi gelas 240 mL (  ) diperoleh sebanyak 

264 dus, jumlah produksi botol 330 mL (  ) sebanyak 264 dus, jumlah produksi 

botol 600 mL (  ) sebanyak 264 dus dan jumlah produksi botol 1500 mL (  ) 

sebanyak 264 dus.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan model goal programming dapat 

dikembangkan untuk permasalahan yang lain yang lebih kompleks dengan 

kendala yang lain yang berpengaruh terhadap tujuan yang hendak dicapai. Untuk 

penelitian selanjutnya perlu dilakukan penambahan variabel baru untuk 

mendapatkan efektifitas yang baik untuk hasil produksi air mineral. 
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